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Abstrak

Atika Novitasari, 2025. Pengaruh Pengungkapan Sustainibility
Report, Green Accounting dan Leverage
terhadap Kinerja Keuangan (Studi Kasus
Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-
2023)

Pembimbing : Dinal Eka Pertiwi, SE..M.Ak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan
Sustainibility Report, Green Accounting dan Leverage terhadap Kinerja Keuangan
pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2023. Populasi penelitian memiliki 81 perusahaan. Sampel penelitian ini
dipilih dengan menggunkan teknik purposive sampling, berjumlah 12 perusahaan
dengan periode pengamatan 5 tahun, sehingga jumlah sampel observasi dalam
penelitian sebanyak 60. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Variabel independenya adalah sustainability report yang diukur dengan
menggunakan SDRI dengan membagi pencatatan menjadi 3 kategori dan 91 item,
green accounting yang di ukur dengan Biaya lingkungan dan Leverage yang di ukur
dengan DAR Variabel dependenya adalah Kinerja Keuangan yang diukur dengan
menggunakan ROA. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang tersedia
di dan website resmi masing-masing perusahaan. SPSS 26
digunakan untuk pengolahan data yaitu menganalisis data. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) Sustainibility Report tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, (2) Green Accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, (3)
Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Sustainibility Report, Green Accounting, Leverage, Kinerja Keuangan


http://www.idx.co.id/

Abstract

Atika Novitasari, 2025. The Effect of Disclosure of Sustainability
Reports, Green Accounting and Leverage
on Financial Performance (Case Study of
Mining Companies Listed on the Indonesia

Stock Exchange 2019-2023)
Advisor . Dinal Eka Pertiwi, SE., M.Ak

The aim of this research is to determine the effect of disclosure of the
Sustainability Report, Green Accounting and Leverage on the Financial
Performance of Mining Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2019-2023 period. The research population has 81 companies. The sample for this
research was selected using a purposive sampling technique, totaling 12 companies
with an observation period of 5 years, so the total number of observation samples
in the research was 60. The type of research used was quantitative research. The
independent variable is the sustainability report which is measured using SDRI by
dividing records into 3 categories and 91 items, green accounting which is
measured by environmental costs and leverage which is measured by DAR. The
dependent variable is financial performance which is measured using ROA. The
data sources used are secondary data obtained from annual reports and company
sustainability reports available at www.idx.co.id and the official websites of each
company. SPSS 26 is used for data processing, namely analyzing data. The research
results show that (1) the Sustainability Report has no effect on financial
performance, (2) Green Accounting has no effect on financial performance, (3)
Leverage has an effect on financial performance.

Keywords: Sustainability Report, Green Accounting, Leverage, Financial
Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi yang semakin pesat dapat berdampak pada
perkembangan sektor perekonomian. Perkembangan sektor perekonomian ini
menyebabkan adanya usaha yang semakin ketat dan menimbulkan adanya
permasalahan lingkungan hidup yang semakin meluas (Prasetyowati & Marsono,
2024). Permasalahaan lingkungan hidup timbul akibat kelalaian perusahaan dalam
mengelola kegiatan usahanya. Jika perusahaan tidak mengelola sumber daya alam
dan proses produksinya dengan baik, maka perusahaan akan mengalami kerugian
terhadap kerusakan lingkungan dan mengeluarkan biaya untuk memperbaiki
kegiatan usahanya (Ramadhani et al., 2022). Kejadian tersebut, mengakibatkan
kerugian yang cukup besar bagi banyak pihak. Ketika kepercayaan masyarakat
terhadap dunia usaha melemah, pemilik modal juga berada dalam situasi di mana
mereka tidak mampu memperoleh keuntungan (Anisah & Silfia, 2023). Perusahaan
berupaya untuk mengurangi atau menghindari kerugian di masa depan akibat
kerusakan lingkungan dan mendapatkan keunggulan kompetitif melalui hasil
produksi yang ramah lingkungan. Apalagi dengan menerapkan pelaporan
keberlanjutan, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitasnya yang berdampak

pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan (Adikasiwi et al., 2024).

Kinerja keuangan merupakan gambaran posisi keuangan yang dicapai suatu

perusahaan melalui operasinya selama periode tertentu (Putri et al., 2023). Tujuan



kinerja keuangan pada hakikatnya merupakan hasil keputusan yang didasarkan
pada penilaian terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sebagai
pedoman bagi manajemen untuk mengelola sumber daya yang berkomitmen kepada
perusahaan (Hidayat & Aris, 2023). Kinerja keuangan juga dapat menentukan
sejauh mana kita mengalami kerugian atau gagal mencapai tujuan kita dalam
mengelola sumber daya keuangan yang tersedia. Hal ini jelas merupakan sesuatu
yang dapat dieksplorasi oleh perusahaa untuk periode mendatang (Lusia &

Effriyanti, 2024).

Pada dasarnya tujuan kinerja keuangan merupakan salah satu ukuran
penting untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba. Kinerja perusahaan yang baik akan memaksimalkan
keuntungan, sehingga menghasilkan pengembalian modal yang tinggi (Ningsih &
Wuryani, 2021). Indikator yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan
adalah dilihat dari nilai profitabilitas yaitu return on assets (ROA) (Dwi Utami et
al., 2020). Rasio ini adalah laba bersih setelah pajak terhadap total aset. Rasio ini
merupakan ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat pengembalian (%)
atas aset yang dimiliki. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih berdasarkan basis aset tertentu (Hidayat & Aris, 2023).

Dalam fenomena kinerja keuangan juga merupakan indikator untuk
mengukur keberhasilan perusahaan berdasarkan aspek keuangan yang
menggambarkan bagaimana aktivitas bisnis perusahaan tertentu dilakukan dan apa
yang telah dicapai perusahaan melalui aktivitas bisnisnya (Lusia & Effriyanti,

2024). Kinerja keuangan dilihat pada sisi perusahaan sebagai tolak ukur mampu



atau tidaknya tujuan perusahaan untuk mencapai keuntungan maksimal untuk
menjamin kelangsungan Perusahaan (Hidayat & Aris, 2023). Kinerja perusahaan
yang baik akan memaksimalkan keuntungan, sehingga menghasilkan pengembalian
modal yang tinggi (Oktaviyana et al., 2023). Investor mengatakan mereka akan
lebih tertarik untuk menanamkan modalnya pada suatu perusahaan jika perusahaan
tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik dan menghasilkan keuntungan yang
tinggi (Jumadi & Sjarief, 2021).

Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
dapat dilihat dari sustainibility report, green accounting, dan leverage.
Sustainability report dapat didefinisikan oleh perusahaan untuk menunjukan kinerja
perusahaan dalam aspek ekonomi, lingkungan dan sosial, serta upaya perusahaan
untuk bertanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)
dalam mencapai tujuan kinerja perusahaan menuju pembangunan yg berkelanjutan
(S. Irma & Lestari, 2021). Kepercayaan pemangku kepentingan berpotensi
meningkatkan pendapatan dan keuntungan perusahaan sehingga meningkatkan

kinerja keuangannya (Prasetyowati & Marsono, 2024).

Sustainibility Report dikembangkan berdasarkan pedoman Global
Reporting Initiative (GRI), sebuah organisasi nirlaba yang mempromosikan
keberlanjutan ekonomi. Pedoman ini akan membantu Anda menyusun berbagai
jenis dokumen yang memerlukan pengungkapan tersebut. Pelaporan keberlanjutan
merupakan sebuah konsep yang menunjukkan bahwa suatu perusahaan
bertanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas

dan lingkungan dalam seluruh aspek operasional perusahaan. Bagi pemangku



kepentingan, Laporan Keberlanjutan menjadi tolak ukur penilaian komitmen dan
komitmen perusahaan terhadap pengembangan perusahaan yang berkelanjutan.
Bagi investor, pelaporan keberlanjutan menjadi pertimbangan ketika
mengalokasikan atau menginvestasikan sumber daya keuangan dan alat manajemen
untuk mencapai kinerja perusahaan. Bagi perusahaan, laporan keberlanjutan
merupakan publikasi informasi yang mencerminkan kinerja organisasi dalam aspek
ekonomi, lingkungan, dan sosial (Mutmainnah et al., 2021).

Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan ingin menanggapi
permintaan informasi dari pemangku kepentingan, menunjukkan transparansi, dan
mendapatkan umpan balik mengenai kinerja perusahaan. Bagi perusahaan,
pelaporan keberlanjutan merupakan alat untuk mengukur pencapaian tujuan bisnis.
Laporan keberlanjutan berfungsi sebagai sarana pemantauan kinerja perusahaan
dan sebagai sarana pertimbangan investor ketika mengalokasikan modal.
Sementara itu, Laporan Keberlanjutan menjadi tolak ukur bagi pemangku
kepentingan lainnya untuk menilai keseriusan komitmen perusahaan terhadap
pembangunan berkelanjutan (Mulpiani, 2019).

Dalam permasalahan pelaporan keberlanjutan, perusahaan berupaya untuk
mengurangi atau menghindari kerugian di masa depan akibat kerusakan lingkungan
dan mendapatkan keunggulan kompetitif melalui hasil produksi yang ramah
lingkungan. Apalagi dengan menerapkan pelaporan keberlanjutan, perusahaan
dapat meningkatkan profitabilitasnya yang berdampak pada peningkatan kinerja
keuangan perusahaan (Adikasiwi et al., 2024). Perkembangan laporan

berkelanjutan cukup dikenal di Indonesia dalam beberapa tahun ini. Banyak



perusahan mulai menyadari pentingnya sustainability report agar bisa
memperhatikan lingkungan dan mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. Pada
penelitian (Adikasiwi et al., 2024) mengatakan bahwa sustainability report
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan penelitian (S.
Irma & Lestari, 2021) mengatakan bahwa sustainability report tidak berpengaruh

terhadap kinerja keuangan.

Green Accounting merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan yang berkembang sejak 1970an di Eropa. Green accounting dapat
memberikan informasi mengenai sejauh mana perusahaan memberikan kontribusi
positif maupun negatif terhadap kualitas hidup masyarakat dan lingkungan.
Tekanan dari lembaga-lembaga bukan pemerintah dan meningkatnya kesadaran
lingkungan hidup di kalangan masyarakat yang mendesak agar perusahaan tidak
hanya melakukan kegiatan bisnis saja, melainkan juga menerapkan pengelolaan
lingkungan hidup yang lebih baik (Sulistiawati & Dirgantari, 2017). Green
accounting memang bukan hal yang baru dalam sistem akuntansi perusahaan di
seluruh dunia, tetapi penerapannya dalam perusahaan masih ada hubungannya

dengan kinerja keuangan perusahaan (Citrayantie et al., 2020).

Penerapan green accounting pada perusahaan juga bisa meningkatkan
kinerja lingkungan perusahaan yang bisa berakhir pada peningkatan kinerja
keuangan dengan keuntungan lingkungan yang dapat dikelola dan dilestarikan
dengan baik sesuai dengan peraturan pemerintah (Adikasiwi et al., 2024).
Kemudian, peran green accounting adalah menyajikan informasi akuntansi

keuangan, sosial dan lingkungan yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan



untuk investasi ekonomi, pengelolaan, serta evaluasi (Hidayat & Aris, 2023). Green
accounting dalam hal ini merupakan upaya perusahaan dalam membangun
lingkungannya supaya mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, pemangku
kepntingan,investor. Kepercayaan tersebut dapat berguna bagi kelangsungan
kinerja perusahaan khususnya pada upaya peningkatan kinerja keuangan

perusahaan (Adikasiwi et al., 2024).

Permasalahaan lingkungang biasanya seperti kecelakaan industri, polusi
udara, polusi timbal yang sering terjadi dan sulit dikendalikan dan dicegah di negara
mana pun, serta kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh operasional
perusahaan itu Akan tetapi permaslahaan ini akan berdapak pada kinerja keuangan
(Anisah & Silfia, 2023), Adanya permasalahan lingkungan hidup tersebut akan
berdampak pada kesejahteraan masyarakat setempat yang terganggu. Semakin
banyak orang yang menyadari perlunya mengatasi fenomena kerusakan lingkungan
ini.

Pada penelitian terdahulu tentang green accounting menurut (Adikasiwi et
al., 2024), (Lusia & Effriyanti, 2024), mengatakan bahwa green accounting
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian (Cahyani,
Ayu, Sekar & Puspitasari, 2023), (Hidayat & Aris, 2023) mengatakan bahwa green

accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Selain sutainibility report dan green accounting ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu /everage. Menurut teori

pecking order, peran leverage membantu perusahaan mengelola dana internalnya



karena modal eksternal diperlukan agar perusahaan dapat menjalankan bisnisnya
dengan baik, mencapai keuntungan yang lebih tinggi, dan meningkatkan kinerja
keuangan (Ningsih & Wuryani, 2021). Berdasarkan definisi tersebut, analisis
leverage mempunyai peranan dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan karena
perusahaan yang didanai hutang dapat menggunakan analisis ini untuk mengetahui
sejauh mana dampak pinjaman yang diberikan peran. Kami membantu perusahaan

meningkatkan kinerja keuangan mereka (Murdhaningsih et al., 2023).

Leverage adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan utang yang
bertindak sebagai sumber dana atau aset perusahaan diluar pembiayaan dari modal
atau ekuitas. Perusahaan dapat memanfaatkan /everage yang lebih besar untuk
meningkatkan keuntungan bagi pemegang sahamnya (Oktaviyana et al., 2023).
Rasio leverage keuangan mempunyai arti penting dalam mengukur risiko keuangan
suatu perusahaan. Semakin besar hutang maka semakin besar pula kepercayaan
eksternal, dan semakin besar modal maka semakin besar pula peluang memperoleh
keuntungan yang besar, sehingga sangat memungkinkan untuk meningkatkan

kinerja keuangan perusahaan (Alfiandri et al., 2022).

Penerapan leverage dapat meningkatkan nilai aset suatu perusahaan.
Perusahaan menerapkan kebijakan /everage untuk meningkatkan dan
memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan itu sendiri. Leverage menunjukkan
seberapa besar biaya yang digunakan perusahaan dari pihak eksternal. Penggunaan
leverage mempunyai beberapa implikasi bagi suatu perusahaan. Leverage dapat

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan karena meningkatkan operasional



perusahaan dan mempengaruhi peningkatan laba perusahaan (Adikasiwi et al.,

2024).

Leverage membantu perusahaan mengelola dana internalnya, karena
perusahaan memerlukan modal eksternal untuk menjalankan bisnisnya dengan
sukses, mencapai keuntungan yang lebih tinggi, dan meningkatkan kinerja
keuangan. Leverage terkait dengan pembiayaan perusahaan dan dapat diukur
dengan menggunakan (DAR). Pada penelitian ini, alat ukur /everage menggunakan
rasio utang terhadap aset (DAR) sebagai rasio /leverage karena dapat
memperhitungkan besar kecilnya aset yang dibiayai oleh obligasi korporasi
(Ningsih & Wuryani, 2021). Pada penelitian (Hidayah, Hasna et al., 2020), (Sahlan
& Abdi, 2022) mengatakan bahwa /everage berpengaruh singnifikan terhadap
kinerja keuangan. Berbeda dengan penelitian (Dwi Utami et al., 2020), (Purba et
al.,, 2020) mengatakan bahwa leverage tidak berpengaruh singnifikan terhadap

kinerja keuangan.

Fenomena permasalahan di pertambangan yaitu terjadinya pertambangan
liar atau secara illegal yang akan merusak ekosistem dan mengancam kesejahteraan
masyarakat lokal. Kegiatan ini seringkali dilakukan tanpa izin dan mengakibatkan
kerusakan lingkungan yang serius, termasuk penggundulan hutan, polusi udara, dan
hilangnya keanekaragaman hayati. Selain itu, masyarakat yang menggantungkan
penghidupannya pada sumber daya alam juga mengalami dampak negatif seperti
konflik sosial, hilangnya mata pencaharian, buruknya Kesehatan dan kurangnya air
bersih. Hal ini di tujukan oleh masalah PT Borneo Mitra Sejahtera (BMS) secara

langsung atau tidak langsung terlibat atau terhubung dengan masalah ini,



penyelidikan lebih lanjut diperlukan untuk memastikan kepatuhan dan tanggung
jawab sosial perusahaan. Pemerintah dan lembaga penegak hukum harus
mengambil tindakan segera dan tegas untuk menghentikan aktivitas penambangan
ilegal ini dan memulihkan kondisi lingkungan dan mata pencaharian masyarakat
yang terkena dampak. Jika BMS tidak segera menangani isu tambang ilegal dan
dampak lingkungannya sesuai dengan prinsip sustainability report dan green
accounting, kinerja keuangan dapat memburuk, terutama jika perusahaan memiliki
leverage yang signifikan. Memastikan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dan
sosial adalah langkah penting untuk menjaga stabilitas finansial dan keberlanjutan

bisnis dan k eberlanjutan keuangan perusahaan www.tempo.co.

Fenomena penambangan liar yang seringkali dikaitkan dengan kerusakan
lingkungan dapat mempengaruhi persepsi pemangku kepentingan terhadap
perusahaan pertambangan ilegal. Oleh karena itu, pengungkapan sustainibility
report yang transparan dan tepat dapat menjadi upaya untuk membedakan
perusahaan yang sah dari praktik ilegal sekaligus meningkatkan reputasi
perusahaan. Jika sebuah perusahaan pertambangan terlibat dalam praktik-praktik
ilegal secara langsung atau tidak langsung terhubung dengan, aktivitas ilegal,
perusahaan tersebut dapat menghadapi kerugian jangka panjang, termasuk denda,
hilangnya izin operasi, dan boikot konsumen. Di sisi lain, keberhasilan penerapan
green accounting dapat membantu perusahaan mengembangkan strategi yang lebih
berkelanjutan, meningkatkan kinerja keuangan, dan memperkuat daya saing.
Fenomena penambangan liar juga dapat berdampak pada risiko keuangan

perusahaan yang beroperasi secara legal. Jika kerusakan lingkungan terjadi akibat
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penambangan ilegal di suatu wilayah tertentu, biaya pembersihan dan tekanan
peraturan akan meningkat, yang dapat mempengaruhi leverage. Perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi perlu semakin mewaspadai risiko ini karena dapat
memperburuk metrik keuangan mereka. Dalam konteks penelitian ini, keberadaan
fenomena penambangan ilegal memperkuat urgensi bagi perusahaan pertambangan
untuk meningkatkan pengungkapan dalam sustainibility report, green accounting
dan leverage. Ketiga elemen ini dapat membantu perusahaan menunjukkan
komitmen mereka terhadap keberlanjutan sekaligus memitigasi dampak negatif

fenomena ilegal terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat judul
tentang atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai ” Pengaruh
Pengungkapan Sustainability Report, Green Accounting Dan Leverage
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. (Studi Empiris Pada Perusahaan

Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan landasan di atas, permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah

sebagai berikut:

1. Tingkat pemahaman terhadap kerusakan lingkungan masih rendah sehingga
mempengaruhi kinerja keuangan.
2. Kondisi keuangan yang kurang stabil juga mempengaruhi kinerja keuangan.

3. Terjadinya pertambangan illegal yang merugikan banyak masyarakat.
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1.3 Batasan Masalah

Supaya penelitian ini tidak meluas dan pembahasannya lebih terfokus maka
peneliti memberikan Batasan masalah dan penelitian. Batasan masalah penelitian
ini yaitu:

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2023

2. Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan yang lengkap

3. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan tahunannya ke Bursa Efek

Indonesia

1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1. Apakah pengungkapan Sustainability Report berpengaruh terhadap kinerja
keuangan?
2. Apakah Green Accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahan?

1.5 Tujuan Penelitian
1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan
Sustainability Report, Green Accounting dan Leverage terhadap kinerja keuangan
perusahanan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023
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1.5.2 Tujuan Khusus

Berikut uraian rumusan masalah yang ada, maka tujuan khusus penelitian ini

yaitu :

1.

Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Sustainability Report terhadap
kinerja keuangan pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023.

Untuk mengetahui pengaruh Green Accounting terhadap kinerja keuangan
pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2019-2023

. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan pada

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2019-2023

1.6 Manfaan penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperbanyak bahan kajian dan
Pustaka tentang pengaruh pengungkapan Sustainability Report, Green
Accounting dan Leverage terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023

Penelitian ini juga berguna sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lainnya yang
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pengungkapan

Sustainability Report, Green Accounting dan Leverage terhadap kinerja
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keuangan pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2019-2023.

1.6.2 Manfaat Praktis

1. Dengan adanya pengetahuan tentang pengaruh pengungkapan Sustainability
Report, Green Accounting dan Leverage terhadap kinerja keuangan pada
Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2023, maka Perusahaan dapat memberika wawasan tentang pentingnya
kesenjangan dan akuntansi hijau dalam meningkatkan kinerja keuangan.

2 Penelitian ini di harapkan bisa memberikan data dan informasi mengenai
pengungkapan Sustainability Report, Green Accounting dan Leverage terhadap
kinerja keuangan pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.



